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Abstract

The 21st century is marked by advancements in all aspects of human
life. Consequently, these developments necessitate the acquisition of
skills to confront the challenges of a globally active world undergoing
digital transformation. Individuals are required to progress
collaboratively, cultivate creativity, seek competent human resources,
and readily adapt to changes. This research aims to delineate the role
of Pancasila values as the foundational basis of the state in shaping
holistic 21st-century skills. Employing a qualitative approach through
the literature study method, the research results indicate that
Pancasila-based 21st Century Skills serve as the primary pillar in
guiding individuals toward comprehensive self-development,
contributing to a just and harmonious community life, aligning with
the directives of Pancasila points. In conclusion, 21st Century skills
based on Pancasila establish a robust foundation, ensuring
individuals not only excel intellectually but also impart a positive
impact on their environment. This underscores the significance of
Pancasila values in navigating the intricate dynamics of the
contemporary era.
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Abstrak

Abad kedua puluh satu menampilkan kemajuan dalam semua aspek
kehidupan manusia. Keterampilan yang tepat diperlukan untuk
menghadapi tantangan global, transformasi digital, kolaborasi yang
lebih kuat, kreativitas yang meningkat, mencari sumber daya
manusia yang kompeten, dan adaptasi yang cepat terhadap
perubahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan
bagaimana nilai-nilai Pancasila, yang berfungsi sebagai fondasi
negara, membentuk keterampilan yang diperlukan di abad ke-21.
Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
studi pustaka. Hasil Penelitian Keterampilan Abad ke-21 berbasis
Pancasila menjadi pilar utama dalam membimbing individu menuju
pengembangan diri yang holistik dan berkontribusi pada kehidupan
masyarakat yang adil dan harmonis sesuai dengan arahan butir-
butir Pancasila. Kesimpulan keterampilan Abad ke-21 berlandaskan
Pancasila menjadi dasar yang kokoh, memastikan bahwa individu
tidak hanya unggul secara intelektual tetapi juga membawa dampak
positif pada lingkungan sekitar, mencerminkan pentingnya nilai-
nilai Pancasila dalam menghadapi dinamika kompleks era saat ini.

Kata kunci: Abad 21; Era Disrupsi; Keterampilan; Pancasila.

A. Pendahuluan

Abad ke-21, sering disebut sebagai era perkembangan teknologi dan
informasi, menggambarkan fase transformatif dalam perkembangan global.
Kemajuan teknologi dan ledakan pertumbuhan informasi telah menjadi kekuatan
utama yang membawa perubahan mendalam dalam struktur sosial, ekonomi, dan
budaya (Nugroho 2020; Pradanna dan Abdulkarim 2023; Schwab 2019). Penting
untuk diakui bahwa perkembangan teknologi telah menghasilkan transformasi
yang signifikan dalam cara kita memproses informasi, berkomunikasi, dan
menanggapi lingkungan sekitar. Perkembangan ini tidak hanya bersifat mekanis
(Tjandrawinata 2016). Inovasi teknologi membentuk pola pikir global,
menghapus batasan geografis, dan menciptakan jaringan global yang
memungkinkan pertukaran informasi secara instan. Abad 21 telah menciptakan
masyarakat yang lebih terkoneksi dan saling tergantung di seluruh dunia
(Masullo, Wilner, dan Stroud 2022). Kecepatan pertumbuhan teknologi
informasi, terutama dalam hal komunikasi, bekerja, dan akses informasi,
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menciptakan pergeseran luar biasa dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi
tidak lagi terbatas pada batas-batas fisik tanpa terkendala oleh lokasi geografis.
Akses cepat terhadap informasi dari berbagai sumber telah memberikan
kekuatan kepada individu untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
secara mandiri, menciptakan peluang baru untuk pembelajaran dan
pengembangan pribadi. Sebagai akibat dari semua perkembangan ini, Abad ke-21
tidak hanya melihat transformasi dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga
menjadi periode di mana kita harus memahami dan mengelola dampaknya.
Pengembangan kompetensi abad 21, termasuk pemahaman nilai-nilai etika dan
moral yang mendasari kemajuan teknologi (Komara 2018), menjadi krusial untuk
menavigasi kompleksitas dan dinamika era disrupsi ini.

Perkembangan abad ke-21, meskipun diiringi oleh kemajuan teknologi dan
informasi yang luar biasa, juga membawa tantangan signifikan terhadap
perubahan pada struktur tatanan sosial yang secara cepat terjadi dalam seluruh
sektor kehidupan manusia (Irawan dan Bayu Firdaus 2021; Pramono dan Suseno
2021). Perubahan cepat dalam perkembangan abad 21 menciptakan
ketidakpastian dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi, pendidikan,
dan pekerjaan, hal ini dikenal sebagai era distrupsi yang menciptakan paradoks
di mana inovasi teknologi yang mendukung kemajuan juga dapat menjadi
sumber ketidaksetaraan dan ketidakstabilan. Perkembangan abad 21 membawa
dampak negatif seperti mulai lunturnya nilai dan budaya lokal masyarakat
(Pradanna et al. 2023; Raharja, Selvia, dan Hilman 2022), Selain itu, Kementerian
Komunikasi dan Informatika Indonesia melaporkan adanya kasus ujaran
kebencian di media sosial, yang mencakup 13.829 konten negatif dan 6.973 berita
palsu (Pradanna dan Abdulkarim 2023) dan pekerjaan yang akan hilang karena
digantikan mesin dan robot seperti yang disampaikan oleh Grace et al. (2018)
diperkuat dalam x Laporan Pekerjaan Masa Depan 2023 oleh World Economic
Forum (WEF 2023). Tantangan ini memerlukan pemikiran yang mendalam
tentang bagaimana mengelola perubahan yang tidak terhindarkan ini secara
berkelanjutan, sambil memastikan bahwa dampaknya tidak merugikan kelompok
masyarakat tertentu. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan strategi
dan kebijakan yang seimbang, yang tidak hanya mempromosikan inovasi dan
kemajuan teknologi, tetapi juga memastikan bahwa kecakapan sumber daya
manusia di dalamnya.
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Dalam menghadapi perubahan dinamis abad ke-21, peningkatan
kompetensi menjadi suatu keharusan untuk menghadapi tuntutan zaman.
Munculnya era disrupsi, menjadi semakin nyata bahwa peningkatan dalam
kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi, dan berkolaborasi sangatlah
vital untuk menghadapi tuntutan kemampuan abad ke-21. (Julisa, Legiani, dan
Juwandi 2023; Mardhiyah et al. 2021; Muliastrini 2020; Pradanna 2023).
Pentingnya nilai-nilai Pancasila sebagai landasan filosofis bangsa Indonesia
dalam meningkatkan kemampuan di era abad ke-21 tidak bisa diremehkan. Hal
ini karena kesuksesan individu tidak hanya tergantung pada kemahiran dalam
menggunakan teknologi, tetapi juga dalam menghadapi tantangan dengan
pendekatan analitis dan solutif yang sejalan dengan prinsip-prinsip Pancasila.
Oleh karena itu, kompetensi abad 21 harus menekankan pada pengembangan
keterampilan yang sesuai dengan perkembangan zaman agar individu mampu
bersaing dan berkontribusi secara positif dalam lingkungan yang terus berubah,
namun tidak meninggalkan nilai-nilai panasila sebagai Ideologi Negara.
Keberadaan Pancasila sebagai sumber nilai dan pedoman bertindak dapat
menjadi landasan kuat dalam membentuk karakter dan kompetensi yang
dibutuhkan dalam menghadapi era disrupsi (Irawan dan Bayu Firdaus 2021
Rolinda et al. 2022; Siahaan et al. 2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi keterkaitan antara kompetensi abad 21 dengan nilai-nilai
Pancasila, serta untuk merumuskan strategi pembangunan kompetensi berbasis
Pancasila guna menghadapi tantangan era disrupsi. Dengan latar belakang
tersebut, penelitian ini akan menjawab pertanyaan penelitian, yaitu: Bagaimana
nilai-nilai Pancasila dapat menjadi landasan dalam penguatan Keterampilan abad
21 di Era Disrupsi?

B. Metode Penelitian

Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang topik
penelitian dan menggali insight dari sudut pandang yang beragam (Creswell
2016). Metode studi pustaka dipilih sebagai sarana utama pengumpulan data,
dengan fokus pada analisis dokumen artikel ilmiah terkait (Sugiyono 2018).
Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menyaring dan memilih artikel
ilmiah yang relevan dengan topik penelitian, dan kemudian melakukan analisis
mendalam terhadap konten-kontennya. Dalam melakukan analisis data,
penelitian ini menggunakan teknik analisis konten untuk mengidentifikasi pola,
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tema, dan hubungan antar informasi yang relevan (Zuchdi dan Afifah 2021).
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara
komprehensif konsep dan temuan yang berkaitan dengan penelitian, dengan
fokus pada kualitas dan kedalaman informasi yang diperoleh.

C. Hasil dan Pembahasan

Keterampilan Abad 21 di Era Disurpsi

Keterampilan abad ke-21 penting dikembangkan di era disrupsi karena
perubahan cepat dan mendalam yang terjadi di berbagai sektor kehidupan. Era
disrupsi, terutama ditandai oleh perkembangan teknologi yang pesat,
mengakibatkan transformasi yang signifikan dalam cara manusia bekerja, belajar,
dan berinteraksi, sehingga memerlukan keterampilan abad ke-21 sebagai jawaban
dari tantangan abad 21. Pada dasarnya keterampilan abad ke-21 menggambarkan
dan menunjukkan representasi keterampilan profesional masa lalu yang kini
dianggap usang akibat perubahan teknologi yang cepat (Kereluik et al. 2013;
Mahmud, Wong, dan Ismail 2022). Sejalan dengan hal tersebut Keterampilan
Abad ke-21 menurut Central Board of Secondary Education 2020 merujuk pada
Mengatasi tantangan dunia pada abad ke-21 yang aktif secara global, mengalami
transformasi digital, bergerak maju secara kolaboratif, berkembang secara kreatif,
mencari sumber daya manusia yang kompeten, dan cepat menyesuaikan diri
dengan perubahan adalah kemampuan yang diperlukan (CBSE 2020). Penting
bagi individu untuk mengembangkan Keterampilan Abad ke-21 guna bersiap
menghadapi tantangan dunia yang terus bergerak maju, melibatkan transformasi
digital, kolaborasi global, kemajuan kreatif, pencarian sumber daya manusia yang
kompeten, dan kemampuan cepat dalam mengikuti perubahan.

Keterampilan abad 21 secara definisi belum menyapakati definisi
keterampilan secara universal mengenai apa saja keterampilan yang diperlukan
dalam menghadapi arus perkembangan zaman. Binkley et al. (2012)
menggambarkan 10 keterampilan dalam empat kategori: Cara Berpikir, Cara
Bekerja, Alat untuk Bekerja, dan Kehidupan di Dunia. Berbeda dengan Mahmud
dan Wong (2022) yang menekankan keterampilan abad 21 berbasis keterampilan
digital yang mengacu kepada Keterampilan literasi data, Keterampilan
memecahkan masalah, keterampilan, Keterampilan Pemprograman dan
Keterampilan berpikir kreatif. Trilling dan Fadel (2012), dengan fokus pada
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pendidikan di sekolah, menyajikan daftar keterampilan yang berbeda namun
tumpang tindih terkait pembelajaran dan inovasi, literasi digital, serta karier dan
kehidupan, yaitu sebagai beirikut:

“..critical thinking and problem solving, creativity and innovation,

collaboration, teamwork and leadership, cross-cultural understanding,

communications, information and media literacy, computing and ICT

literacy, career and learning self-reliance. (p.176)”

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia menjelaskan model
keterampilan abad ke-21 sebagai berikut: Communication (Komunikasi),
Collaboration (Kolaborasi), Critical Thingking (Berpikir Kritis) dan Creativity,
Problem Solving and Innovation (Kreativitas, Pemecahan Masalah, dan Inovasi).
Sesuai dengan prinsip dan kebijakan menuju pentingnya keterampilan 4C dalam
pendidikan abad ke-21 (dikutip Gunawan, Padmadewi, dan Utami 2022).
Kemudian, Ravitz et al. (2012) membuat daftar rinci dan deskripsi kegiatan yang
sesuai dengan berbagai keterampilan abad ke-21, termasuk Kolaborasi,
Komunikasi, Kreativitas dan Inovasi, Berpikir Kritis, Pembelajaran dengan
Teknologi dan Mandiri. Tidak ada kesepakatan universal bahwa fokus yang
begitu besar pada keterampilan tersebut diperlukan, dan kurangnya pendekatan
yang dapat diandalkan dalam penilaian keterampilan abad ke-21 adalah
keprihatinan yang terus berlanjut (Care dan Kim 2018). Berdasarkan perbedaan
pendapat tersebut maka, penulis menyimpulkan keterampilan Abad 21 yang
harus dimiliki adalah (1) Keterampilan berpikir kritis dan Pemecahan masalah,
(2) Kreatif dan Inovatif, (3) Kemampuan Berkolaborasi dan Kepemimpinan, (4)
Pemahaman Lintas Budaya dan (s5) Literasi Media, Informasi, Teknologi dan
Komputasi.
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Gambar 1. Keterampilan Abad 21 berbasis Pancasila
Sumber: Peneliti (2023), diolah

Gambar 1 menunjukan keterampilan Abad 21 yang sejalan dengan nilai-
nilai dalam Ideologi Pancasila. Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi
bangsa Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk Keterampilan abad
21 yang meliputi (1) Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2)
Kreatif dan inovatif, (3) Kemampuan berkolaborasi dan kepemimpinan, (4)
Pemahaman lintas budaya, dan (5) Literasi media, informasi, teknologi dan
komputasi. Pancasila, sebagai dasar filsafat negara Indonesia, memberikan
landasan moral dan etika yang kuat untuk memandu pembangunan
keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi tantangan abad ke-21 karena
nilai-nilai Pancasila memeiliki keterikatan dalam penguatan keterampilan yang
dibutuhkan di abad 21 (Syam et al. 2023), hal ini sejalan dengan pendapat Jannah
dan Dewi (2021) bahwa Pancasila sebagai dasar utama bagi setiap individu dalam
kehidupan berbangsa, bukan hanya menjadi pedoman untuk menjalani
kehidupan sebagai warga negara dengan baik sesuai prinsip dan nilai-nilai
Pancasila. Sejalan dengan hal tersebut, Pancasila mengarahkan masyarakat
Indonesia untuk berpikir, bertindak, dan berperilaku warga negara di berbagai
lapisan masyarakat (Stefany dan Waspiah 2021). Dengan demikian, nilai-nilai
Pancasila juga menjadi landasan penting untuk mengembangkan kompetensi
abad ke-21.

Pancasila mengandung lima prinsip utama, yaitu Sila Pertama, Sila Kedua,
Sila Ketiga, Sila Keempat, dan Sila Kelima. Keseluruhan sila-sila ini bersatu

Vol. 2, No. 1, 2024 54


https://jurnal.stitmas.ac.id/index.php/tarqiyah

Satrio Alpen Pradana!, Hendri Irawan?

sebagai landasan filosofi bangsa Indonesia, mencerminkan identitas sejati bangsa.
Di dalam setiap sila, terdapat 45 butir Pancasila yang harus dijalankan oleh
masyarakat untuk menciptakan sebuah komunitas yang memiliki karakter kuat,
bijaksana, dan berpotensi menjadi pemimpin (Utari et al. 2023). Keterampilan
Abad ke-21 berbasis Pancasila menjadi pilar utama dalam membimbing individu
menuju pengembangan diri yang holistik dan berkontribusi pada kehidupan
masyarakat yang adil dan harmonis sesuai dengan arahan butir-butir Pancasila
pada TAP MPR No. I/MPR Tahun 2003. yang dijelaskan dalam point-point
berikut:

1) Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah menjadi
fondasi kritis dalam menghadapi kompleksitas masyarakat modern.
Sebagai komponen utama dari Keterampilan Abad ke-21, kemampuan ini
tidak hanya memerlukan penguasaan teknik dan strategi, tetapi juga perlu
dilandasi oleh nilai-nilai yang mendasar. Pancasila dalam hal ini sebagai
dasar filsafat negara Indonesia, membawa nilai-nilai moral dan etika yang
dapat menjadi panduan esensial dalam pengembangan keterampilan ini.
Keterampilan berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk menganalisis,
menilai, dan memahami informasi dengan cara yang objektif dan rasional
(Dill dan Zambrana 2020; Seibert 2021; Setiawan 2023). Pada intinya,
berpikir kritis memerlukan kebijaksanaan dalam mengambil keputusan
dan mengevaluasi setiap sudut pandang secara adil. Ketika melibatkan
nilai-nilai Pancasila, berpikir kritis menjadi lebih dari sekadar
keterampilan intelektual; hal itu menjadi refleksi dari semangat
musyawarah, yang menghargai kontribusi setiap individu dan mencari
solusi yang adil dan berkelanjutan.

Kemampuan pemecahan masalah membutuhkan kejelian dan
kreativitas untuk mengatasi tantangan yang kompleks. Pemecahan
masalah berlandaskan nilai-nilai Pancasila bukan hanya mencari solusi
yang efektif, tetapi juga solusi yang selaras dengan prinsip keadilan sosial.
Ini melibatkan perenungan mendalam terhadap implikasi sosial dari solusi
yang diusulkan dan bagaimana solusi tersebut dapat memberikan manfaat
bagi seluruh masyarakat. Pancasila sebagai dasar negara Indonesia
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3)

mengajarkan nilai-nilai seperti gotong royong dan keadilan sosial (Habsy
et al. 2024; Sahar, Setiawan, dan Oktavianti 2021; Salyo et al. 2022). Butir
nilai-nilai Pancasila dalam TAP MPR RI No. I/MPR/2003, yang
menekankan bahwa semua individu memiliki kapasitas untuk
menempatkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan dan keselamatan
bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan golongan mereka
sendiri, penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kemampuan berpikir kritis
dan solusi masalah membantu membentuk individu yang tidak hanya
pintar secara intelektual tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi.

Kreatif dan inovatif.

Keterampilan kreatif dan inovatif telah menjadi landasan utama
dalam menghadapi tuntutan era Abad ke-21. Dalam kerangka nilai-nilai
Pancasila, kekreativan dan inovasi bukan hanya sekadar konsep teknologi
atau desain baru, tetapi juga sebuah bentuk pemikiran dan tindakan yang
didasarkan pada semangat keberagaman dan keadilan sosial. Dalam
pandangan Pancasila, kreativitas bukan hanya tentang menghasilkan ide-
ide baru, tetapi juga tentang bagaimana ide-ide tersebut dapat
mencerminkan keanekaragaman budaya, sosial, dan ekonomi masyarakat.
Pancasila menekankan perlunya merangkul perbedaan (Nurani 2021) dan
menciptakan ruang untuk setiap individu untuk berkontribusi sesuai
dengan potensi dan keahliannya (Moekhtar et al. 2022). Keterampilan
kreatif dan inovatif sebagai salah satu keterampilan Abad 21, penting
untuk memahami bahwa menghargai dan memanfaatkan keberagaman
sebagai sumber inspirasi bukan hanya sekadar konsep, melainkan juga
menjadi nilai inti yang terwujud dalam implementasi nilai-nilai Pancasila.
Sebagaimana diutarakan oleh Utari et al. (2023), Salah satu cara untuk
menerapkan Pancasila adalah dengan menunjukkan rasa terima kasih atas
karya orang lain yang berkontribusi pada kemajuan dan kesejahteraan
umum. Dengan demikian, ide-ide baru dalam keterampilan kreatif dan
inovatif dapat muncul dari berbagai lapisan masyarakat, mencerminkan
perspektif yang beragam dan menyeluruh, sekaligus menggambarkan
semangat nilai-nilai luhur Pancasila dalam tindakan nyata.

Kemampuan berkolaborasi dan kepemimpinan.
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Kemampuan berkolaborasi dan kepemimpinan berlandasan nilai-
nilai Pancasila didasarkan pada semangat gotong royong. Nilai-nilai
Pancasila ~membentuk dasar kepemimpinan yang  bijaksana.
Kepemimpinan dalam nilai-nilai Pancasila bukanlah semata tentang
memimpin secara otoriter, melainkan tentang memberdayakan orang lain,
mengambil keputusan yang adil, dan menjunjung tinggi prinsip persatuan.
Pemimpin yang berlandaskan Pancasila mengutamakan kepentingan
bersama di atas kepentingan pribadi, menciptakan suasana kerja yang
inspiratif, dan memberikan dorongan kepada tim untuk berkembang. Hal
ini sejalan dengan pendapat Tandiasa (dikutip Gunawan 2016) yang
mengungkapkan bahwa kepemimpinan Pancasila merujuk pada
kemampuan memandu masyarakat dalam kesadaran bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara dengan berlandaskan nilai-nilai Pancasila dan
Undang-undang Dasar 1945. Menurutnya, kepemimpinan yang sesuai
dengan Pancasila menjadi standar untuk menilai sosok pemimpin di
Indonesia. Pandangan serupa diungkapkan oleh Sutrisno (2013), yang
berpendapat bahwa setiap bangsa perlu memiliki kriteria sendiri dalam
menentukan sosok pemimpinnya agar dapat mencapai tujuan
pembangunan secara berkelanjutan.

Dalam keterampilan abad ke-21 kolaborasi dan kepemimpian yang
sejalan dengan nilai-nilai Pancasila berarti menghargai kontribusi setiap
anggota tim, mendengarkan dengan teliti, dan berusaha mencapai tujuan
bersama tanpa meninggalkan siapapun, hal ini sesuai dengan butir-butir
Pancasila dalam TAP MPR RI No. [/MPR/2023, hal ini sejalan dengan Utari
et al. (2023) yang mengungkapkan setiap pemimpin seharusnya memiliki
kemampuan untuk memberikan dukungan dan kenyamanan kepada
anggota dengan meletakkan kepentingan bersama di atas kepentingan
pribadi. Prinsip ini sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan
beradab, sebagaimana tercermin dalam sila kedua Pancasila. Kolaborasi
yang berlandaskan Pancasila memastikan bahwa setiap langkah diambil
dengan memperhitungkan  kepentingan  bersama, menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis dan inklusif. Sejalan dengan nilai-nilai
Pancasila, kemampuan berkolaborasi dan kepemimpinan juga
menekankan pentingnya musyawarah. Musyawarah sebagai sarana
pengambilan keputusan dalam Pancasila menuntut pendekatan
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4)

5)

demokratis dan mendengarkan berbagai sudut pandang. Dalam konteks
kemampuan berkolaborasi, ini bermakna membuka ruang bagi setiap
anggota tim untuk menyampaikan ide dan pendapatnya, menciptakan
inovasi yang muncul dari keragaman pemikiran.

Pemahaman lintas budaya.

Pemahaman lintas budaya dalam Keterampilan Abad ke-21, bukan
hanya tentang mengenali perbedaan budaya, tetapi juga menghargai
kekayaan yang terkandung di dalamnya. Pemahaman ini menciptakan
dasar bagi individu untuk mengembangkan keterampilan bekerja sama
yang efektif dalam lingkungan yang semakin multikultural, sesuai dengan
nilai filosofis bangsa yang tertuang pada lambang negara Bhinneka
Tunggal Ika. Melalui pemahaman lintas budaya, individu dapat meresapi
nilai-nilai, norma, dan keyakinan yang membentuk berbagai kelompok
masyarakat (Chambers dan Gracia 2021). Pancasila sebagai landasan
filosofi negara Indonesia, memberikan pijakan moral untuk pemahaman
lintas budaya. Peran Pancasila dalam menjaga keberagaman bangsa adalah
untuk merealisasikan konsep Bhinneka Tunggal Ika, yang mengandung
makna bahwa meskipun berbeda-beda, namun tetap bersatu. Pancasila
berperan dalam menyatukan keragaman suku, ras, etnis, agama, budaya,
dan geografis menjadi satu kesatuan (Lintang dan Ulfatun 2022; Salyo et
al. 2022; Saraswati dan Manalu 2023). Pemahaman lintas budaya berbasis
Pancasila mendorong individu untuk menjembatani kesenjangan budaya,
menciptakan dialog yang saling menghormati, dan mempromosikan
keberagaman sebagai kekuatan positif.

Pemahaman lintas budaya dalam Keterampilan Abad ke-21
menekankan pada keterampilan interpersonal yang esensial. Kemampuan
berkomunikasi secara efektif di tengah-tengah keragaman budaya menjadi
kunci untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan inklusif
(Mykhalchuk et al. 2021; Shirazi et al. 2020). Dengan memahami nuansa
budaya, individu dapat menyampaikan pesan dengan lebih bijaksana,
menghindari penilaian yang kurang tepat, dan menciptakan lingkungan di
mana setiap orang merasa dihargai.

Literasi media, informasi, teknologi, dan komputasi.
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Dalam Keterampilan Abad ke-21, literasi media, informasi,
teknologi dan komputasi bukan hanya tentang kemampuan mengakses
dan memahami perkembangan teknologi, tetapi juga bagaimana
menggunakan teknologi dengan bijaksana. Pancasila memiliki dasar
fundamental bagi bangsa Indonesia yang dapat dibenarkan secara historis,
rasional, dan aktual. Dasar ini menjadi landasan utama dalam mengelola
kehidupan bangsa di berbagai bidang, termasuk dalam menghadapi
kemajuan teknologi, dengan tujuan agar selaras dengan norma-norma
yang berlaku (Alhudawi 2023). Pancasila memandu masyarakat dengan
nilai kebenaran dalam menyebarkan informasi. Aspek teknologi dan
komputasi dalam keterampilan abad 21 harus dilandasi oleh etika yang
diterapkan dalam penggunaan teknologi. Pancasila memberikan pedoman
dalam penggunaan teknologi dengan memperhatikan norma-norma moral
(Putra, Febrian, dan Musa 2023) serta menjaga privasi (Syahputra 2024).

Nilai-Nilai Pancasila sebagai Fondasi Keterampilan Abad 21

Pancasil sebagai pilar ideologi dan fondasi negara harus menjadi
pendorong utama dalam seluruh aspek kehidupan sosial, berbangsa, dan
bernegara (Fakurulloh, 2022; Fitriani & Dewi, 2021). Nilai-nilai Pancasila, baik
sebagai dasar ideologis maupun konstitusional, masih tetap relevan dan
memegang peranan penting dalam tatanan negara Indonesia hingga saat ini.
Meskipun telah mengalami beberapa kali revisi dalam konstitusi negara,
Pancasila tetap diakui sebagai prinsip yang tak tergantikan. Hal ini menandakan
bahwa Pancasila merupakan konsensus nasional yang diakui oleh beragam
lapisan masyarakat Indonesia (Damanhuri et al., 2016; Safitri Anggita Tunjung
Sari et al., 2023). Peran Pancasila sebagai pilar moral dan filosofis bangsa telah
terbukti memberikan kekuatan yang luar biasa bagi kesatuan dan identitas
bangsa Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi semua elemen masyarakat untuk
memahami, merenungkan, dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

Upaya-upaya yang dilakukan untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam berbagai aspek kehidupan memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk
meminimalisir risiko perpecahan yang dapat merugikan baik individu maupun
negara Indonesia. Sebagai ideologi nasional, Pancasila tidak hanya merupakan
seperangkat prinsip abstrak, tetapi juga mengandung nilai-nilai yang dapat
diaktualisasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Tanpa nilai-nilai Pancasila

59



TARQIYAH

JURNAL PENDIDIKAN DAN LITERASI

Vol. 2, No. 1, Februari 2024

ISSN: 2746- 5934 (online)
https://jurnal.stitmas.ac.id/index.php/tarqiyvah

sebagai panduan moral dan etika, masyarakat Indonesia akan kesulitan dalam
menemukan arah yang tepat dalam menjalankan kehidupan bersama di tengah
keragaman budaya dan pandangan hidup yang ada (Nurafifah & Dewi, 2021
Wabhid, 1991).

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0 yang semakin berkembang
pesat, terjadi transformasi mendalam dalam berbagai aspek kehidupan manusia.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa
dampak signifikan terhadap bagaimana individu berinteraksi, bekerja, dan
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Seiring dengan perkembangan zaman
yang semakin cepat ini, penting bagi individu untuk mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Sebagaimana yang
ditekankan oleh Corwin (2012), keterampilan yang diperlukan di era ini
mengalami rekonstruksi yang signifikan. Dalam abad 21, dinamika dan proses
keterampilan di abad ke-21 memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu untuk
menghumanisasikan manusia agar dapat beradaptasi dalam kehidupan
mendatang. Ini menunjukkan bahwa tidak hanya aspek teknis dan intelektual
yang ditekankan, tetapi juga nilai-nilai kemanusiaan yang mendasari
keterampilan tersebut. Menyikapi perkembangan ini, penting untuk memahami
bahwa persiapan dan hasil dari upaya pengembangan keterampilan abad ke-21
telah disiapkan oleh kerangka kerja yang mencakup nilai-nilai Pancasila sebagai
pandangan hidup bangsa Indonesia. Dinamika dan proses keterampilan di abad
ke-21 diarahkan untuk menghumanisasikan manusia agar dapat beradaptasi
dalam kehidupan mendatang (Putra et al., 2023; Syam et al., 2023). Persiapan dan
hasil dari upaya ini telah disiapkan oleh kerangka kerja dan keterampilan yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa, yang
menjadi landasan bagi sikap dan tindakan bangsa Indonesia:

1. Ketuhanan Yang Maha Esa

Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa dapat ditanamkan kepada warga
negara melalui pendidikan dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pendidikan harus didasarkan pada moral dan ketagwaan
kepada Tuhan, sehingga jika tidak sesuai dengan konsep dalam domain
tersebut, individu akan secara alami menyadari dan kembali ke jalan yang
benar. Keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan metakognisi, direkonstruksi untuk diselaraskan
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dengan keimanan, sehingga tidak ada pemikiran yang melebihi batas
terhadap nilai-nilai Ketuhanan.

2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

Nilai kemanusiaan yang adil dan beradab direpresentasikan dalam
domain afektif dalam pendidikan. Manusia perlu dihargai dan dimuliakan
dalam tindakan mereka. Selain itu, dalam konteks keterampilan abad ke-
21, bagian bekerja yang melibatkan komunikasi dan kolaborasi, sinergi
yang dibangun bersama akan menghasilkan nilai-nilai kemanusiaan yang
memperkuat persaudaraan yang didasarkan pada prinsip keadilan.

3. Persatuan Indonesia:

Sila ketiga, Persatuan Indonesia, memiliki nilai yang mencakup
kedua aspek kognitif dan afektif dalam ranah pendidikan. Hal ini
didasarkan pada pemikiran dan penalaran untuk mencegah perpecahan
dalam bangsa serta tindakan yang bersifat altruistik, yang tidak
mengutamakan kepentingan pribadi di atas kepentingan umum dan
golongan. Hubungan nilai Pancasila dengan sila ketiga dalam konteks
keterampilan abad ke-21 adalah bahwa literasi informasi dan teknologi
dimaksudkan untuk memelihara persatuan serta mampu menyaring,
menganalisis, dan membagikan semua sumber berita secara komprehensif
dan akurat, sehingga tidak menimbulkan penyebaran berita palsu atau
hoaks yang dapat menyebabkan perpecahan dalam masyarakat.

4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan

Prinsip Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan bagi
seluruh  rakyat Indonesia mencerminkan nilai dalam domain
psikomotorik. Pentingnya setiap tindakan dipertimbangkan secara
rasional dan memperlihatkan semangat demokrasi bagi masyarakatnya.
Dalam konteks keterampilan abad ke-21, prinsip kewarganegaraan,
keterampilan hidup, dan tanggung jawab pribadi menjadi penting untuk
menjalani kehidupan di dunia yang serba kompleks, dan sila keempat ini
juga menjadi landasan untuk menciptakan kehidupan yang harmonis.

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
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Sila kelima dalam Pancasila memberikan dasar bagi nilai-nilai
dalam domain afektif dan psikomotorik. Ini didasarkan pada prinsip
keadilan dalam tindakan (afektif) dan sosial (psikomotorik). Dalam
konteks keterampilan abad ke-21, nilai-nilai tersebut tercermin dalam
empat aspek utama: berpikir, bekerja, literasi, dan kewarganegaraan, yang
harus bersifat mutlak dan menyeluruh, serta tidak memihak kepada pihak

manapun.

D. Simpulan

Dalam menghadapi tuntutan era disrupsi, pengembangan Keterampilan
Abad ke-21 berlandaskan Pancasila menonjolkan nilai-nilai kritis, kreatif,
kolaboratif, lintas budaya, dan literasi media, teknologi, dan komputasi. Hal ini
tidak hanya menciptakan individu yang holistik, tetapi juga memastikan
kontribusi positif pada masyarakat yang adil dan harmonis sesuai dengan
landasan moral Pancasila. Pancasila, sebagai dasar negara, membimbing
pembangunan keterampilan intelektual dengan memperhatikan aspek etika,
musyawarah, dan keberagaman. Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
pengembangan keterampilan Abad ke-21 menjadi dasar yang kokoh, memastikan
bahwa individu tidak hanya unggul secara intelektual tetapi juga membawa
dampak positif pada lingkungan sekitar. Penggabungan keterampilan kritis,
kreatif, dan kolaboratif dengan pemahaman lintas budaya dan literasi media,
teknologi, dan komputasi menciptakan individu yang siap menghadapi
kompleksitas dan dinamika abad ke-21, sesuai dengan nilai-nilai Pancasila untuk
menciptakan masyarakat yang adil dan harmonis.
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